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Penelitian ini berawal dari adanya keterbatasan pemahaman masyarakat tentang arti 
pentingnya sebuah komunikasi di dalam keluarga besar. Seringkali diketahui bahwa permasalahan-
permasalahan di dalam keluarga besar berawal dari adanya masalah kecil yang kemudian berkembang 
menjadi besar, namun karena di dalam sebuah keluarga tidak terjadi adanya komunikasi yang baik 
maka permasalahan yang tadinya sepele tidak menutup kemungkinan berubah menjadi masalah besar 
yang bisa melibatkan anggota keluarga yang lain. Dalam sebuah keluarga, ketika terjadi sebuah 
konflik selain dibutuhkan adanya manajemen konflik, juga dibutuhkan adanya sebuah sistem 
komunikasi yang dirasa benar-benar tepat. Keterbukaan diri yang sangat diharapkan guna mengatasi 
permasalahan-permasalahan di lingkungan keluarga.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang mendasari diri pada pendekatan 
fenomenologis, yaitu penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan untuk mengetahui terjadinya 
suatu aspek fenomena sosial tertentu dan mendeskripsikan fenomena sosial tersebut. Dalam tataran 
teoritik, ada beberapa asumsi yang melandasi penelitian kualitatif. Peneliti kualitatif lebih memiliki 
perhatian pada proses daripada hasil atau produk, peneliti kualitatif tertarik pada makna, yaitu 
bagaimana orang berusaha memahami kehidupan, pengalaman, dan struktur lingkungan mereka, 
peneliti kualitatif merupakan instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis data. Data diperoleh 
melalui instrumen manusia daripada inventarisasi, kuesioner, ataupun melalui mesin, peneliti 
kualitatif sangat berkaitan dengan fieldwork 
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian, dapat diambil asumsi penguatan hubungan 
keluarga melalui pola komunikasi keluarga yang terbina selama ini dimaksudkan agar orangtua 
sebagai orang terdekat mempunyai tanggungjawab yang sangat besar terhadap keberhasilan anak-
anaknya dalam menyelesaikan tugas perkembangannya, sehingga orangtua diharapkan bisa menjadi 
figur atau pribadi yang dapat memberikan arah, memantau, mengawasi dan membimbing anak-
anaknya dalam menghadapi permasalahan mereka. Dengan kata lain, orangtua sangat dibutuhkan oleh 
anak, agar mereka dapat atau mampu menghadapi tantangan yang mungkin di luar “kemampuan” 
anak. Akan lebih bijaksana lagi jika orangtua mau menyediakan cukup waktu untuk percakapan yang 
sifatnya pribadi. 
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